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Published: 19-10-2024 activities. Primary dysmenorrhea is menstrual pain that is not caused by a

medical condition. The aim of this research was to determine the relationship
between physical activity and the incidence of primary dysmenorrhea in female
adolescents, especially male students at Juang Cianjur High School. The design
used in this research is correlation analytic with a cross sectional design.
Involving 85 samples of Juang Cianjur Boys High School students. The results
of statistical tests using chi square show that the P-value is (0.004), which is
smaller than 0.05, meaning that HO is rejected and Ha is accepted. So it can be
concluded that there is a relationship between physical activity and the
incidence of primary dysmenorrhea in young women, especially female students
at Putra Juang Cianjur High School in 2023. The odds ratio value is = 4.125
(95% CI 1.635-10.296), which means that female students who have poor
physical activity are 4 times more likely to experience primary dysmenorrhea
compared to female students who have good physical activity.

Keywords: Physical activity, dysmenorrhea, young women

Abstrak

Aktivitas fisik sendiri merupakan gerakan tubuh yang dihasilkan oleh otot rangka yang membutuhkan
pengeluaran energi dan aktivitas yang dilakukan pada saat bekerja, bermain, belajar, melakukan pekerjaan
rumah tangga, bepergian, dan terlibat dalam kegiatan rekreasi. Dismenore primer adalah nyeri haid yang
tidak disebabkan oleh kondisi medis. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Hubungan Aktivitas Fisik
dengan Kejadian Dismenore Primer pada remaja putri khususnya Siswi SMA Putra Juang Cianjur. Desain
yang digunakan pada penelitian ini adalah analitik kolerasi dengan rancangan cross sectional. Melibatkan
85 sampel Siswi SMA Putra Juang Cianjur. Hasil uji statistik menggunakan chi square di dapatkan bahwa
nilai P-value sebesar (0,004) yang mana nilai ini lebih kecil dari 0,05 maka artinya HO ditolak dan Ha
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubugan antara Aktivitas Fisik dengan Kejadian
Dismenore Primer pada remaja putri khususnya Siswi SMA Putra Juang Cianjur tahun 2023. Nilai Odds
ratio sebesar = 4,125 (95% CI 1,635-10,296) yang artinya siswa perempuan yang memilliki aktivitas fisik
yang buruk mempunyai kemungkinan 4 kali mengalami kejadian dismenore primer dibandingkan dengan
siswa perempuan yang memiliki aktifitas fisik baik.

Kata Kunci : Aktifitas Fisik, Disminore, Remaja putri
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan fase transisi dari masa pubertas menuju dewasa, biasanya terjadi antara usia
11 hingga 20 tahun. Selama periode ini, individu mengalami perkembangan fisik, psikologis, mental,
emosional, dan sosial. Salah satu ciri khas masa remaja adalah munculnya karakteristik seks primer yang
dipengaruhi oleh aktivitas kelenjar reproduksi yang mulai berfungsi. Pada wanita, pubertas ditandai dengan
timbulnya menstruasi atau haid. Menstruasi adalah proses keluarnya darah dari rahim melalui vagina setiap
bulan selama masa subur, seperti yang disebutkan oleh Qomarasari (2021). Menurut World Health
Organization, remaja merupakan individu dalam rentang usia 10 hingga 19 tahun. Umumnya, wanita yang
mengalami menstruasi dapat mengalami keluhan seperti nyeri atau kram perut menjelang haid, yang dapat
berlangsung selama 2-3 hari dan mulai terasa sehari sebelum menstruasi. Tingkat keparahan nyeri perut saat
menstruasi (dysmenorrhea) bervariasi antar individu. Ada yang hanya sedikit terganggu, tetapi ada yang
sangat terganggu hingga menghambat aktivitas sehari-hari dan menyebabkan mereka harus istirahat bahkan
absen dari sekolah atau pekerjaan. Dengan demikian, dismenore adalah kondisi medis yang terjadi selama
menstruasi dan dapat mengganggu aktivitas fisik wanita. Nyeri dismenore umumnya terlokalisasi di bagian
bawah perut hingga panggul, sering disertai dengan gejala seperti mual, sakit kepala, dan kadang-kadang
rasa ingin pingsan (Belakang, 2020).

Menurut data dari World Health Organization (WHO) pada tahun 2020, jumlah wanita yang

mengalami dismenorea mencapai 1.769.425 (90%), dengan 10-16% di antaranya mengalami dismenorea
berat. Angka kejadian dismenorea secara global sangat tinggi, dengan lebih dari 50% wanita mengalami
kondisi tersebut, seperti yang disampaikan oleh Herawati (2021). WHO juga mencatat pada tahun 2018
bahwa secara global, persentase perempuan (84%) yang mengalami kurangnya aktivitas fisik lebih tinggi
dibandingkan dengan laki-laki (78%). Tingginya persentase perempuan yang mengalami kurangnya aktivitas
fisik ini disebabkan oleh kurangnya aktivitas fisik selama waktu luang dan kecenderungan untuk menjalani
gaya hidup yang kurang aktif, baik di rumah maupun di tempat kerja, seperti yang dikemukakan oleh Cahyati
dan rekan (2021).
Dalam konteks Indonesia, angka kejadian dismenorea cukup signifikan, dengan sekitar 60-70% wanita di
Indonesia mengalami kondisi tersebut. Penelitian oleh Hafidzah dan Yeni (2019) menunjukkan bahwa
perempuan di Indonesia cenderung memiliki gaya hidup yang kurang aktif atau memiliki tingkat aktivitas
fisik yang rendah. Prevalensi dismenorea di Indonesia mencapai 64,5%, dengan kasus paling banyak terjadi
pada usia remaja, khususnya di rentang usia 17-24 tahun. Berdasarkan penelitian oleh Rebecca Mutia dan
kolega (2019), angka kejadian dismenorea tipe primer mencapai 54,89%, sedangkan sisanya 45,11% adalah
tipe sekunder.

Data dari Departemen Kesehatan Republik Indonesia juga menunjukkan bahwa angka kejadian
dismenorea sekitar 64,25%, dengan 54,89% adalah dismenorea primer dan 9,36% adalah dismenorea
sekunder (Widyanthi et al., 2021). Penelitian lain yang dilakukan di Jawa Barat, khususnya di Kota Bandung,
menunjukkan angka kejadian dismenorea tertinggi, yaitu 73%, dengan sebagian besar terdiri dari dismenorea
ringan, sedang, dan berat (Indrayani & Antiza, 2021).

Di Cianjur, prevalensi nyeri dismenorea ringan mencapai 56,6%, sedangkan 43,3% mengalami dismenorea
berat. Di puskesmas Cianjur Kota sendiri, terdapat 95 kasus dismenorea (Herlina, A, 2020).

Dalam konteks teknologi saat ini, memudahkan individu untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari,
namun kurangnya aktivitas fisik menjadi salah satu faktor risiko yang menyebabkan kram menstruasi yang
parah (Aulia et al., 2022). Aktivitas fisik adalah gerakan tubuh yang melibatkan otot rangka dan memerlukan
pengeluaran energi, seperti yang dijelaskan oleh Kusumo (2020). Fenomena saat ini, terutama selama awal
pandemi COVID-19, memperlihatkan bahwa banyak aktivitas pembelajaran yang beralih secara online
menggunakan platform seperti Zoom, Google Meet, dan Google Classroom. Kegiatan pembelajaran tersebut
sering kali melibatkan duduk sambil mendengarkan penjelasan guru dan mengerjakan tugas, yang cenderung
menghasilkan aktivitas fisik yang rendah. Hal ini dapat mempengaruhi tingkat nyeri dismenore pada remaja
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putri di SMA Putra Juang. Studi oleh Sunarti dan Lestari (2023) menunjukkan bahwa perempuan yang aktif
secara fisik, dan berolahraga minimal satu kali seminggu, cenderung mengalami kurangnya nyeri perut
bagian bawah.

Aktivitas fisik diketahui memiliki sifat antinosiseptif dan dapat mengurangi kadar prostaglandin

yang terkait erat dengan dismenore primer (Matthewman, Lee, Kaur, & Daley, 2018). Penggunaan latihan
fisik sebagai terapi tidak hanya meningkatkan gejala nyeri dan kesehatan mental, tetapi juga meningkatkan
kualitas hidup tanpa efek samping yang signifikan (Samperio & Pardo, 2021). Penelitian oleh Rosi Kurnia
Sugiarti dan Tri Sumarni menunjukkan bahwa remaja putri yang rutin berolahraga memiliki kecenderungan
lebih kecil untuk menderita dismenore dibandingkan dengan mereka yang tidak melakukan olahraga secara
teratur (Kesehatan & Anissa Bahri, 2020).
Penelitian ini memilih siswi SMA Putra Juang sebagai responden karena rentang usia mereka yang biasa
mengalami dismenore primer. Puncak insiden dismenore primer umumnya terjadi pada rentang usia remaja
akhir menuju dewasa muda, yaitu sekitar 15-25 tahun. Hal ini membawa remaja putri ke dalam situasi yang
tidak nyaman. Oleh karena itu, melihat dampak dari dismenore, dapat disimpulkan bahwa dismenore
merupakan salah satu masalah penting bagi remaja putri, yang mendorong mereka untuk mencari cara untuk
mencegahnya.

Salah satu cara yang efektif untuk mencegah dismenore adalah dengan melakukan aktivitas olahraga
secara teratur. Berbagai jenis aktivitas fisik seperti berjalan kaki, jogging, berlari, bersepeda, renang, atau
senam aerobik dapat membantu menjaga kesehatan secara keseluruhan dan menjaga siklus menstruasi agar
tetap teratur. Hal ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa olahraga efektif dalam mengurangi
dismenore primer (Kesehatan & Anissa Bahri, 2020).

Studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 12 Agustus 2023 melalui wawancara dengan
beberapa siswi SMA Putra Juang menunjukkan bahwa banyak di antara mereka mengalami nyeri saat haid,
dengan tingkat keparahan yang bervariasi. Dari siswi yang mengalami dismenore, sebagian besar di
antaranya memiliki pola aktivitas fisik yang kurang aktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengarah pada
remaja putri yang mengalami nyeri haid ringan hingga berat serta mereka yang tidak mengalami nyeri,
karena menstruasi merupakan pengalaman bulanan yang dialami oleh remaja putri secara umum.

Berdasarkan hal tersebut diatas, peneliti ingin melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan
Aktivitas Fisik dengan Kejadian Dismenore Primer pada Remaja Putri”

METODE

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah analitik kolerasi dengan rancangan cross sectional.
Melibatkan 85 sampel Siswi SMA Putra Juang Cianjur. Hasil uji statistik menggunakan chi square.

HASIL PENELITIAN

1. Analisis Univariat
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Aktivitas fisik pada Remaja Putri di SMA Putra Juang Cianjur.

No Aktivitas Fisik Frekuensi %
1. Buruk 40 47.1
2. Baik 45 529

Total 85 100

Sumber :SPSS
Berdasarkan tabel 1 diatas dapat disimpulkan bahwa mayoritas remaja putri di SMA Putra Juang
Cianjur memiliki Aktifitas Fisik yang baik dengan jumlah 45 responden dengan presentase (52.9%).
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Tabel 2 Distribusi Frekuensi Kejadian Disminore pada Remaja Putri di SMA Putra Juang Cianjur.

No Disminore Frekuensi %
1 Tidak ada kejadian 36 42.4
2. Ada kejadian 49 57.6

Total 85 100

Sumber : SPSS
Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dismpulkan bahwa sebagian besar responden tidak mengalami
disminore, dengan jumlah 36 responden tidak ada kejadian disminore (42.4%), dan 49 responden terdapat
kejadian disminore (57.6%).

2. Analisis Bivariat

Tabel 3 Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kejadian Dismenore Primer pada remaja putri
khususnya Siswi SMA Putra Juang Cianjur

Sumber : SPSS

Kejadian Skabies
. Total P-Value | OR 95% CI
AKUIVItas 501 Ada Kejadian | Ada Kejadian
Fisik
N % N % N %
Buruk 24 16.9 16 23.1 40 100 1.653-
0,000 4,125
Baik 12 19.1 33 255 45 100 10.296
Jumlah 36 57.6 49 424 85 100

Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukan bahwa hasil penelitian responden aktivitas fisik buruk
dan tidak ada kejadian dsiminore sebanyak 24 responden (16.9%), sedangkan aktivitas fisik buruk dengan
dan ada kejadian disminore sebanyakan 16 responden (23.1%). Adapun aktivitas fisik baik dan tdiak ada
kejadian disminore sebanyak 12 reponden (19.1%) dan responden dengan aktivitas fisik baik dan ada
kejadian disminore sebanyak 33 responden (25.5%). Hasil uji statistik menggunakan chi square di
dapatkan bahwa nilai P-value sebesar (0,004) yang mana nilai ini lebih kecil dari 0,05 maka artinya Ho
ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubugan antara Aktivitas Fisik dengan
Kejadian Dismenore Primer pada remaja putri khususnya Siswi SMA Putra Juang Cianjur tahun 2023.
Nilai Odds ratio sebesar = 4,125 (95% CI 1,635-10,296) yang artinya siswa perempuan yang memilliki
aktivitas fisik yang buruk mempunyai kemungkinan 4 kali mengalami kejadian dismenore primer
dibandingkan dengan siswa perempuan yang memiliki aktifitas fisik baik.

PEMBAHASAN

1. Analisa Univariat
a. Variabel independen

Aktivitas Fisik pada remaja putri khususnya Siswi SMA Putra Juang Cianjur Tahun 2023

Berdasarkan hasil penilitian pada tabel 4.1 yang menunjukan bahwa mayoritas remaja putri
di SMA Putra Juang Cianjur memiliki Aktifitas Fisik yang baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil
distribusi data yang menunjukan bahwa 45 dari 85 responden dengan presentase (52.9%) dalam
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kategori aktivitas fisik yang baik. Menurut (Kusumo, 2020) Aktivitas fisik sendiri merupakan gerakan
tubuh yang dihasilkan oleh otot rangka yang membutuhkan pengeluaran energi dan aktivitas yang
dilakukan pada saat bekerja, bermain, belajar, melakukan pekerjaan rumah tangga, bepergian, dan
terlibat dalam kegiatan rekreasi.

Dari hasil temuan yang menunjukkan sebagian besar remaja putri di SMA Putra Juang
memiliki tingkat aktivitas fisik baik. Peneliti berasumsi bahwa hal ini dapat dikaitkan dengan
responden yang masih berstatus sebagai pelajar atau siswi sehingga aktivitas fisik yang dilakukan
masih tergolong baik dan bisa disimpulkan bahwa siswi di SMA Putra Juang selalu beraktivitas dalam
setiap harinya.

b. Variabel dependen
Kejadian Dismenore Primer pada remaja putri khususnya Siswi SMA Putra Juang Cianjur

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.2 yang menunjukan bahwa sebagian besar remaja
putri di SMA Putra Juang Cianjur tidak mengalami disminore, dengan jumlah 36 responden tidak ada
kejadian disminore (42.4%), dan 49 responden terdapat kejadian disminore (57.6%). Menurut
American College of Obstetricians and Gynecologists (ACOG) dismenore dapat dibagi menjadi dua
jenis, yaitu dismenore primer dan dismenore sekunder. Dismenore primer adalah nyeri haid yang tidak
disebabkan oleh kondisi medis lain, sementara dismenore sekunder disebabkan oleh kondisi medis
tertentu, seperti endometriosis atau fibroid rahim. Dismenore Primer adalah nyeri haid yang dijumpai
tanpa di adanya kelainan pada alat- alat genital yang nyata. Dismenore primer sering terjadi beberapa
waktu setelah menarche, biasanya setelah 12 bulan atau lebih. Pada bulan pertama setelah menarche,
siklus haid umumnya tidak teratur dan seringkali tanpa rasa nyeri karena tidak disertai ovulasi. Rasa
nyeri biasanya muncul sesaat sebelum atau saat awal menstruasi dan berlangsung beberapa jam,
meskipun dalam beberapa kasus dapat berlangsung beberapa hari. Karakteristik rasa nyeri adalah
kontraksi berulang yang terutama dirasakan di perut bagian bawah, tetapi kadang-kadang dapat
menjalar ke pinggang dan paha. Selain rasa nyeri, gejala seperti mual, muntah, sakit kepala, diare, dan
iritabilitas juga dapat terjadi pada saat yang sama.

Berdasarkan asumsi peneliti terhadap hasil penelitian pada siswi SMA Putra Juang Cianjur
yang dimana hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian responden tidak mengalami kejadian
dismniore, hal ini mungkin saja dipengaruhi oleh adanya aktifitas fisik baik yang dilakukan siswi
dalam setiap harinya seperti berjalan kaki menuju sekolah, berakitivitas diluar rumah, dan adanya
jadwal olahraga yang setiap 1 minggu sekali di laksanakan disekolah.

2. Analisis Bivariat

Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukan bahwa hasil penelitian responden aktivitas fisik buruk
dan tidak ada kejadian dsiminore sebanyak 24 responden (16.9%), sedangkan aktivitas fisik buruk dengan
dan ada kejadian disminore sebanyakan 16 responden (23.1%). Adapun aktivitas fisik baik dan tdiak ada
kejadian disminore sebanyak 12 reponden (19.1%) dan responden dengan aktivitas fisik baik dan ada
kejadian disminore sebanyak 33 responden (25.5%). Hasil uji statistik menggunakan chi square di
dapatkan bahwa nilai P-value sebesar (0,004) yang mana nilai ini lebih kecil dari 0,05 maka artinya HO
ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubugan antara Aktivitas Fisik dengan
Kejadian Dismenore Primer pada remaja putri khususnya Siswi SMA Putra Juang Cianjur tahun 2023.
Nilai Odds ratio sebesar = 4,125 (95% CI 1,635-10,296) yang artinya siswa perempuan yang memilliki
aktivitas fisik yang buruk mempunyai kemungkinan 4 kali mengalami kejadian dismenore primer
dibandingkan dengan siswa perempuan yang memiliki aktifitas fisik baik.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aulia dan rekan (2022) yang berjudul
"Hubungan antara aktivitas fisik pada masa pandemi COVID-19 dengan tingkat nyeri dismenore yang
dialami mahasiswi." Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan adanya korelasi negatif yang signifikan
antara tingkat aktivitas fisik selama pandemi Covid-19 dengan tingkat nyeri dismenore primer, dengan
nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,745 dan P-value <0,05. Aktivitas fisik telah terbukti efektif dalam
mengurangi gejala dismenore primer, termasuk kekakuan otot, sakit kepala, mual, muntah, kelelahan,
nyeri punggung, nyeri pinggang, dan nyeri panggul (Herdianti et al., 2019). Kejadian dismenore dapat
meningkat karena kurangnya atau tidak adanya aktivitas fisik, yang dapat mengakibatkan penurunan
aliran darah dan oksigen ke area uterus, serta penurunan produksi endorfin di otak, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan tingkat stres. Menurut Wulandari, Hadisaputro, & Runjati (2019), aktivitas fisik juga
dapat menurunkan kadar prostaglandin dan merangsang pelepasan endorfin, yang memiliki efek
analgesik dan dapat mengurangi intensitas nyeri selama dismenore. Prostaglandin dihasilkan dari asam
lemak dalam tubuh setelah ovulasi, dan ketika kadar progesteron menurun sebelum menstruasi, asam
lemak dilepaskan dan bereaksi dengan prostaglandin, yang dapat menyebabkan nyeri selama menstruasi
(Larasati & Alatas, 2020).

Berdasarkan temuan dan analisa dalam penelitian yang dilakukan pada remaja putri di SMA Putra
Juang Cianjur tahun 2023, peneliti berasumsi bahwa Kejadian dismenore primer akan meningkat dengan
kurangnya aktifitas selama menstruasi atau kurangnya berolahraga, sehingga dapat menyebabkan
sirkulasi darah dan oksigen menurun. Maka dari itu aliran darah dan sirkulasi oksigen pada uterus pun
ikut berkurang dan menyebabkan nyeri pada saat menstruasi atau disminore. Nyeri dapat terjadi karena
adanya peningkatan produksi prostaglandin. Sebab hormone prostaglandin ini akan memaksa otot rahim
untuk berkontraksi sehingga akan menyebabkan rasa nyeri.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari Hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Didapatkan frekuensi aktivitas fisik pada remaja putri khususnya Siswi SMA Putra Juang Cianjur tahun
2023 sebagian besar memiliki aktifitas fisik yang baik.

2. Didapatkan frekuensi kejadian disminore pada remaja putri khususnya Siswi SMA Putra Juang Cianjur
tahun 2023 sebagian besartidak ada kejadian disminore.

3. Didaptakan Hasil uji statistik menggunakan chi square di dapatkan bahwa nilai P-value sebesar (0,000)
yang mana nilai ini lebih kecil dari 0,05 maka artinya HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubugan antara Aktivitas Fisik dengan Kejadian Dismenore Primer pada remaja
putri khususnya Siswi SMA Putra Juang Cianjur tahun 2023.

Saran

Saran yang dapat peneliti berikan terkait dengan hasil penelitian ini yaitu :

1.

Bagi Siswi SMA Putra Juang

Peneliti menyarankan untuk memilih aktivitas fisik yang disukai dan dapat nikmati. Pilihan yang
menyenangkan akan membuat Kita lebih termotivasi untuk terus berpartisipasi. Hal ini bertujuan untuk
mengurangi kejadian disminore.

Pihak Sekolah

Peneliti menyarankan kepada pihak sekolah untuk dapat mempertimbangkan untuk mengintegrasikan
aktivitas fisik ke dalam kurikulum sehari-hari, misalnya dengan menyediakan waktu istirahat yang cukup
untuk bergerak, memasukkan kegiatan olahraga dalam jadwal pelajaran, atau menyediakan fasilitas
olahraga yang memadai
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3. Peneliti selanjutnya
Responden dalam penelitian ini hanya diambil dari satu sekolah saja, maka peneliti menyarankan agar
peneliti selanjutnya melakukan penelitian di dua temptat untuk membandingkan satu sekolah dan sekolah
lain, kemungkinan jika sampel yang diteliti berjumlah lebih banyak dan dengan tempat yang berbeda,
maka hasil yang didapatkan akan lebih dapat digeneralisasikan.
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